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MOTTO

Allah memberikan ujian berdasarkan kemampuan hambanya, maka dari itu Allah tidak
menjanjikan hidup akan selalu mudah. Namun, dua kali Allah berjanji kepada

hambanya yang beriman:
Fa inna ma’al — ‘usri yusra, Inna ma’al — ‘usri Yusrd

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah

kesulitan itu ada kemudahan.”

(QS. Al-Insyirah 94:5-6)

wa lam akum bidu'ad'ika rabbi syaqiyya
“Dan aku belum pernah kecewa dalam berdo’a kepada-mu, ya Tuhanku”

(Qs. Maryam 19:4)
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ABSTRAK

RISQI NAFILIA ZAENAB, Pengaruh Fasilitas, Kualitas Produk, Harga, dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Muslim di UMKM Food
Court Plataran Pekajangan Pekalongan.

Industri kuliner di Indonesia tumbuh sangat masif, memicu persaingan ketat
yang menuntut UMKM mengelola strategi bauran pemasaran secara optimal.
Realita empiris di lokasi penelitian menunjukkan keterbatasan tempat duduk pada
jam sibuk, ketidakstabilan cita rasa produk, variasi harga antar-tenant, serta keluhan
lambatnya pelayanan pesanan. Bagi konsumen Muslim, ketersediaan fasilitas yang
bersih (Taharah), kehalalan hidangan, keadilan harga (‘adl), dan pelayanan yang
santun (Akhlaqul-Karimah) menjadi pilar utama kenyamanan dan kepuasan
berbelanja.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh fasilitas,
kualitas produk, harga, dan kualitas pelayanan secara parsial maupun simultan
terhadap kepuasan konsumen Muslim di UMKM Food Court Plataran Pekajangan
Pekalongan. Penelitian kuantitatif deskriptif ini mengumpulkan data primer melalui
kuesioner kepada 97 responden konsumen Muslim yang dipilih menggunakan
teknik non-probability sampling berbasis purposive sampling. Data dianalisis
menggunakan regresi linier berganda pada program SPSS 26.

Hasil pengujian statistik membuktikan bahwa secara parsial, variabel fasilitas
(thitung = 2,816 > tranel = 1,98609; sig. 0,006 < 0,05; B = 0,164), kualitas produk (thitung
= 2,283 > tiapel = 1,98609; sig. 0,025 < 0,05; B = 0,176), harga (thitung = 2,953 > tiapel
= 1,98609; sig. 0,004 < 0,05; B = 0,174), dan kualitas pelayanan (thiung = 2,225 >
taber = 1,98609; sig. 0,029 < 0,05; B = 0,116) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen Muslim. Secara simultan, keempat variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Muslim (Fhitung = 35,379 >
Fravel = 2,47; sig. 0,000 < 0,05) dengan kontribusi Adjusted R Square sebesar 58,9%,
sedangkan 41,1% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian.

Kata kunci: Fasilitas, Kualitas Produk, Harga, Kualitas Pelayanan, Kepuasan
Konsumen Muslim.
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ABSTRACT

RISQI NAFILIA ZAENAB, The Influence of Facilities, Product Quality, Price,
and Service Quality on Muslim Consumer Satisfaction at the Plataran
Pekajangan Pekalongan MSME Food Court.

The culinary industry in Indonesia has grown rapidly, leading to intense
competition that requires MSMEs to optimally manage their marketing mix.
Empirical observations at the research site reveal limited seating during peak
hours, inconsistent product taste, varying price points among tenants, and
complaints regarding slow order service. For Muslim consumers, clean facilities
(Taharah), halal assurance, fair pricing (‘adl), and courteous service (Akhlaqul-
Karimah) are primary pillars of shopping satisfaction.

This study aims to analyze the partial and simultaneous effects of facilities,
product quality, price, and service quality on Muslim consumer satisfaction at the
Plataran Pekajangan Pekalongan MSME Food Court. This descriptive quantitative
study collected primary data via questionnaires from 97 Muslim consumer
respondents selected using non-probability sampling with a purposive sampling
approach. Data were analyzed using multiple linear regression in SPSS 26.

Statistical results demonstrate that, partially, facilities (tcount = 2.816 >
travle = 1.98609; sig. 0.006 < 0.05; p = 0.164), product quality (tcount = 2.283 > traple
= 1.98609; sig. 0.025 < 0.05; p = 0.176), price (tcount = 2.953 > traple = 1.98609;
sig. 0.004 < 0.05; p = 0.174), and service quality (tcount = 2.225 > tiaple = 1.98609;
sig. 0.029 < 0.05; p = 0.116) each have a positive and significant effect on Muslim
consumer satisfaction. Simultaneously, all four variables significantly influence
Muslim consumer satisfaction (Fcount = 35.379 > Fiaple = 2.47; sig. 0.000 < 0.05)
with an Adjusted R Square contribution of 58.9%, while the remaining 41.1% is
influenced by other factors outside the model.

Keywords: Facilities, Product Quality, Price, Service Quality, Muslim Consumer
Satisfaction.
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil
Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam
bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
& Sa § es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik dibawah)
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o= Dad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

) Qaf Q Ki

&l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

B) Wau W We

A Ha H Ha

e Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.

Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia yang terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama

b Fathah A A

) Kasrah I I

Xiii




Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
e (8] Fathah dan ya Ai adani
. Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
8 -kataba
Jad ~fa’ala
5S4 ~zukira
Ly -yazhabu
Jis -su’ila
<l -kaifa
J -haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xiv



Harakat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
o8 Fathah dan Alif atauya | A a dan garis diatas
T Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
) Dhummah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

Jé -Qala

R0 -Rama

Jé -Qila

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

a. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah,

transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

QakYihas,

ERF AL

-raudah al-atfal
- raudatulatfal
-al-Madinah al-Munawwarah

-al-Madintul-Munawwarah

-talhah
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5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddahitu. Contoh:

(W - rabbana
J3 - nazzala
o - al-birr
&l - al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J' namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah di transliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Ja5 - ar-rajulu
AL - as-sayyidu
Guaal - as-syamsu
AL - al-galamu
&l - al-badi’u
BpEN - al-jalalu
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7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrop. Namun itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal Kkata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa Alif.

Contoh:

2 23
u}.ﬁ;\.ﬁ

8. Penulisan Kata

- ta'khuziina
- an-nau’

- syai’un

- inna

- umirtu

- akala

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf ditulis terpisah. Hanya

kata-kata tertentu yang penulisanya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengkutinya.

Contoh:

G308 54l )

Sl oaally JKH) 58505

JHAl a5

Bk 4 361 538 4l ol

e 4l Uil ¢y il s A I

Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairrazigin
Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila walmizan

Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Bismillahimajrehawamursahd
Walillahi ‘alan-ndsi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

manistata’a ilaihi sabila
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9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku pada EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu di dahului oleh
kata sandang maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:
O3 N2 Wa ma Muhammadun illa rasul
Gl gz e 3518 Inna
Ly ‘*5-\-’ Lsdﬂ awwalabaitinwudi ’alinnasilallazibibakkatamubarakan
358 @l §hmay s Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
S 48 Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur anu
ol @G S5 Walagadra’ahubil-ufug al-mubin
Walagadra ahubil-ufuqil-mubin
Gl &5 3 Alhamdulillahirabbil al- ‘Glamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. Contoh:

& b Fa gl Gaial  Nagrunminallahiwafathungarib
Gaaa 5 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
sle (23 K A5 Wallahabikullisyai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri kuliner di Indonesia tumbuh sangat masif beberapa tahun terakhir,
dipicu oleh tren gaya hidup masyarakat yang serba cepat serta kebiasaan
mengonsumsi makanan di luar rumah (Arfan, 2024; Mawaddah, 2024).
Meningkatnya gaya hidup masyarakat yang cenderung praktis serta tingginya minat
konsumsi di luar rumah mendorong bertumbuhnya berbagai usaha makanan dan
minuman (Arfan, 2024). Kondisi tersebut menyebabkan persaingan usaha kuliner
semakin ketat, khususnya pada konsep usaha yang mengombinasikan kelezatan
produk dan kenyamanan tempat berkumpul. Pelaku usaha tidak lagi hanya bersaing
melalui jenis makanan dan minuman yang ditawarkan, tetapi juga dituntut
mengelola aspek bauran pemasaran secara optimal untuk memberikan kepuasan

kepada konsumen (Azra Meidati & Dinya Solihati, 2024; Takuling, 2025)

IImu pemasaran memiliki strategi dalam pemenuhan kebutuhan dan
mencapai kepuasan konsumen yang dapat didekati melalui Bauran Pemasaran 7P
menurut Zeithaml & Bitner (2003) serta Kotler & Lupiyoadi (2013) yakni Product,
Price, Place, Promotion, People, Process, dan Physical Evidence (Wijaya Aden,
2023). Pada usaha kuliner berkonsep dine-in, bisnis tidak hanya menjual barang
tetapi juga menyerahkan layanan jasa secara langsung. Konsumen menilai secara
kualitas produk makanan, keterjangkauan harga, kenyamanan bukti fisik (physical
evidence), serta kualitas pelayanan yang melibatkan kesigapan sumber daya

manusia (people) dan kelancaran alur penyampaian pesanan (process). Pendekatan



ini selaras dengan prinsip-prinsip muamalah Syariah, seperti kejujuran (shiddig),
keadilan (‘adl), ketaatan pada kaidah halalan tayyiban, serta kerelaan bersama (‘an-
taradhin) tanpa adanya unsur penipuan (tadlis) maupun ketidakpastian (gharar)

(Ismanto, 2009).

Perkembangan usaha kuliner modern tersebut juga terlihat di Kabupaten
Pekalongan dengan munculnya berbagai kawasan food court dan pusat kuliner
sebagai tempat berkumpul masyarakat. Food court merupakan area yang
menampung berbagai usaha makanan dan minuman dalam satu lokasi terintegrasi
(Zian Nibrasya, 2023). Konsep food court memberikan kemudahan bagi konsumen
untuk memilih berbagai jenis makanan sekaligus menciptakan pengalaman
konsumsi yang praktis dan nyaman. Salah satu kawasan yang menerapkan konsep

tersebut adalah Food Court Plataran Pekajangan Pekalongan.

Sebelum dikembangkan seperti saat ini, lokasi Food Court Plataran
Pekajangan awalnya merupakan area kuliner sederhana yang digunakan oleh pelaku
usaha setempat. Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap tempat
konsumsi yang lebih nyaman dan tertata, dilakukan penataan ulang menjadi
kawasan food court yang lebih modern. Dikembangkan di bawah naungan
Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Pekajangan, saat ini Food Court
Plataran Pekajangan menjadi wadah bagi 14 tenant UMKM yang menawarkan
beragam jenis makanan dan minuman, sehingga menjadi salah satu pusat aktivitas

kuliner masyarakat di Pekalongan (Dimas & Setiobudi, 2024).



Food Court Plataran Pekajangan Pekalongan sebagai objek penelitian
didasari oleh posisi strategisnya sebagai pusat kegiatan kuliner berbasis ormas
Islam yang mengusung nilai-nilai syariah, namun masih menghadapi tantangan
nyata terkait kepuasan pelanggan. Berdasarkan data daring pada ulasan beberapa
media internet, kawasan ini memperoleh rating sebesar 4,4 dari 5 bintang yang
mengindikasikan bahwa kepuasan pelanggan belum optimal secara menyeluruh
akibat adanya kesenjangan (gap) antara harapan konsumen dan realitas pelayanan
di lapangan. Setiap penyewa UMKM di pusat kuliner ini memiliki ciri khas
tersendiri dalam hal fasilitas, kisaran harga, cita rasa produk, hingga pendekatan
layanan, sehingga memicu variasi persepsi serta penilaian dari para pengunjung
yang datang (Nathanael Surya Susanto & Richard Andrew, 2024; Nurdiansyah,
Rizki Rivaldi, et al., 2024). Oleh karena itu, menurut Ade & Y.F (2026), elemen-
elemen terpenting yang memengaruhi kepuasan pelanggan di Plataran Pekajangan
Pekalongan Food Court khususnya bagi pelanggan Muslim adalah fasilitas, kualitas

produk, harga, dan kualitas layanan.

Untuk memperkuat fenomena tersebut, peneliti telah melakukan kegiatan
pra-survey awal pada bulan April 2026 terhadap 15 orang responden konsumen
Muslim di Food Court Plataran Pekajangan. Hasil pra-survey menunjukkan bahwa
sebesar 60% responden mengeluhkan ketersediaan sarana fisik dan kenyamanan
lokasi pada jam padat, 53,3% mengeluhkan ketidakstabilan cita rasa dan penyajian
dari beberapa tenant, 46,7% merasa penetapan harga pada menu tertentu kurang
sepadan dengan porsi yang diterima, serta 66,7% responden mengeluhkan lamanya

durasi pelayanan (waiting time). Data indikatif pra-survey ini membuktikan bahwa



permasalahan operasional bauran pemasaran di lapangan memang nyata terjadi dan

berdampak langsung pada tingkat kepuasan konsumen Muslim.

Fasilitas (physical evidence) merupakan salah satu komponen penting yang
memengaruhi kepuasan konsumen, mencakup lingkungan fisik bangunan, tata
ruang, peralatan, pencahayaan (Nathanael Surya Susanto & Richard Andrew,
2024). Dalam perspektif syariah, fasilitas tidak hanya dituntut memberikan
kenyamanan estetik, tetapi wajib memenuhi kriteria kebersihan dan kesucian lokasi,
serta memberikan kemudahan bagi konsumen Muslim untuk menunaikan ibadah
shalat tepat waktu. Namun di lapangan, masih terdapat permasalahan operasional
seperti keterbatasan tempat duduk saat jam ramai, tata letak yang kurang efisien,
serta keterbatasan lahan parkir yang mengurangi kenyamanan pengunjung.
Mengenai variabel ini memperlihatkan adanya kesenjangan hasil, dimana penelitian
Ade (2026) serta Nurdiansyah (2024) menemukan pengaruh positif dan signifikan,
sedangkan Dinar Mahardika (2025) serta Dachi (2025) menemukan hasil yang tidak

signifikan.

Pertimbangan berikutnya adalah kualitas produk. Dalam industri makanan,
kualitas produk mencakup lebih dari sekadar rasa; aspek-aspeknya meliputi
tampilan, kebersihan, konsistensi cita rasa, serta kesesuaian dengan harapan
konsumen (Wijaya Aden, 2023). Dalam kerangka ekonomi Islam, kualitas produk
memegang peranan mutlak yang mewajibkan terpenuhinya kriteria halalan
rayyiban, di mana produk tidak hanya terbebas dari bahan haram secara syariat
(halalan), melainkan juga sehat, bersih, dan bermanfaat bagi tubuh (thoyyib)

sehingga memberikan ketenangan jiwa (thuma'ninah) bagi pembeli Muslim



(Ahmad, 2024). Berdasarkan pengamatan, terdapat variasi kualitas yang cukup
besar di antara para tenant, khususnya terkait keseragaman penyajian dan cita rasa.
Penelitian Takuling (2025) dan Shaff (2024) menyatakan bahwa kualitas produk
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen, namun
pada penelitian Dachi (2025) serta Yuliati (2024) menunjukkan bahwa kualitas

produk tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

Selain itu, biaya pembelian atau harga (price) merupakan pertimbangan
utama bagi konsumen saat melakukan pembelian, yang mencerminkan nilai tukar
atau besaran finansial yang dibayarkan konsumen atas manfaat produk atau jasa
yang diterima (Mawaddah, 2024). Konsumen memperhatikan kesesuaian antara
harga dan nilai yang dirasakan ketika terdapat perbedaan harga di antara penjual
untuk jenis makanan yang sebanding. Dalam perspektif Islam, penetapan harga
hendaknya mengutamakan prinsip kemanfaatan (maslahah) bagi konsumen, di
mana besaran nominal yang dibayarkan harus sebanding (matsil) dengan kualitas,
porsi, serta manfaat produk yang diterima agar tidak merugikan pembeli. Baik
Nurfadlun (2024) maupun Wratsongko & Maulana (2026) menemukan bahwa
harga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan, namun pada penelitian
Kesumawati & Alti Pidola (2025) serta Saputra (2024) menunjukan bahwa harga

tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen.

Terakhir, namun tidak kalah pentingnya, kualitas pelayanan yang mencakup
aspek sumber daya manusia (people) dan proses penyampaian (process) dalam
bauran pemasaran jasa merupakan komponen penting dalam menciptakan kesan

positif bagi pelanggan (Wijaya Aden, 2023). Pelanggan dapat merasa dihargai



apabila pihak pengelola dan tenant mampu memberikan pelayanan secara cepat,
sopan, efisien, serta berlandaskan etika bisnis Syariah yang mengedepankan
akhlakul karimah (Prawira, 2021). Kendati demikian, hasil observasi lapangan dan
ulasan konsumen masih terdapat kekhawatiran mengenai keterlambatan penyajian
pesanan (process) yang cukup lama serta kurangnya responsivitas dan keramahan
staf pelayanan (people). Meskipun Dachi (2025) dan Afdal (2025) tidak
menemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara kualitas layanan dan
kepuasan pelanggan, Faiza (2026) dan Safira (2025) menemukan bahwa kualitas

layanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan.

Dengan melihat berbagai fenomena, keterkaitan nilai-nilai muamalah syariah,
serta kesenjangan hasil penelitian terdahulu (research gap), penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis “Pengaruh Fasilitas, Kualitas Produk, Harga, Dan Kualitas
Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Muslim Di UMKM Food Court
Plataran Pekajangan Pekalongan”. Penelitian ini  diharapkan mampu
berkontribusi pada pengembangan strategi bisnis berbasis bauran pemasaran jasa
yang berorientasi pada kepuasan konsumen serta memperkuat khazanah penelitian

empiris di bidang ekonomi dan bisnis Islam.

. Rumusan Masalah

1. Apakah fasilitas berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di UMKM Food
Court Plataran Pekajangan Pekalongan?

2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di UMKM

Food Court Plataran Pekajangan Pekalongan?



3. Apakah Harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di UMKM Food Court
Plataran Pekajangan Pekalongan?

4. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di UMKM
Food Court Plataran Pekajangan Pekalongan?

5. Apakah fasilitas, kualitas produk, harga, dan kualitas pelayanan secara simultan
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di UMKM Food Court Plataran

Pekajangan Pekalongan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berlandaskan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis pengaruh fasilitas terhadap kepuasan konsumen di
UMKM Food Court Plataran Pekajangan Pekalongan.

b. Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen
di UMKM Food Court Plataran Pekajangan Pekalongan.

c. Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen di
UMKM Food Court Plataran Pekajangan Pekalongan.

d. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan
konsumen di UMKM Food Court Plataran Pekajangan Pekalongan.

e. Untuk menganalisis pengaruh fasilitas, kualitas produk, harga, dan kualitas
pelayanan secara simultan terhadap kepuasan konsumen di UMKM Food

Court Plataran Pekajangan Pekalongan.



2. Manfaat Penelitian

Baik pemahaman teoretis maupun penerapan praktis dari temuan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan:

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah dalam memperkaya khazanah keilmuan di bidang Ekonomi dan
Bisnis Islam. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai rujukan empiris untuk
menjelaskan pengaruh variabel fasilitas, kualitas produk, harga, dan kualitas
pelayanan terhadap kepuasan konsumen Muslim pada sektor kuliner. Selain
itu, penelitian ini membantu memperkuat integrasi antara teori bauran
pemasaran jasa modern dengan prinsip-prinsip muamalah Syariah. Temuan
ilmiah ini juga diharapkan dapat menjadi acuan serta referensi pembanding
bagi peneliti lain yang tertarik melakukan kajian sejenis di masa mendatang.

b. Manfaat Praktis
Secara praktis, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bernilai bagi para pelaku UMKM dan pengelola Food
Court Plataran Pekajangan Pekalongan. Informasi yang dihasilkan dapat
dijadikan bahan evaluasi untuk menyempurnakan strategi manajemen
operasional, khususnya dalam penataan fasilitas, konsistensi rasa produk,
penetapan harga yang sepadan, dan keramahan pelayanan. Bagi konsumen
Muslim, penelitian ini memberikan wawasan mengenai pentingnya Kkriteria
halalan thoyyiban, kenyamanan lokasi, harga yang proporsional, serta

pelayanan bertata krama saat memilih tempat kuliner. Terakhir, bagi



akademisi, hasil kajian ini dapat memperkaya literatur pembelajaran terkait
manajemen pemasaran Syariah dan perilaku konsumen Muslim di

Indonesia.

D. Sistematika Pembahasan

Berikut adalah garis besar struktur pembahasan yang terdiri dari lima bab:

BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan menyajikan gambaran umum mengenai konteks fenomena, topik
utama, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, serta kerangka perdebatan yang
melingkupinya. Bagian ini juga memberikan gambaran mengenai fokus penelitian

sebagai landasan bagi pelaksanaan studi tersebut.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini membahas variabel-variabel seperti fasilitas, kualitas produk, harga, kualitas
layanan, dan kepuasan pelanggan, sekaligus menyajikan landasan teoretis yang
mendukung argumen yang diajukan. Variabel-variabel tersebut dikaitkan dengan
kerangka konseptual penelitian dan hasil-hasil penelitian terdahulu. Tujuan bab ini
adalah memberikan dasar bagi analisis yang lebih mendalam mengenai keterkaitan

antarvariabel tersebut.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini memuat deskripsi metodologi penelitian, yang mencakup desain dan strategi

penelitian, kriteria populasi dan pengambilan sampel, definisi operasional variabel,
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proses pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan untuk menguji

hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan bagaimana fasilitas, kualitas produk, harga, dan kualitas layanan
di lokasi penelitian memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan, serta menyajikan hasil

statistik dan interpretasi data.

BAB V PENUTUP

Bab terakhir ini merangkum temuan utama dari analisis data serta memuat gagasan

untuk penelitian lanjutan dan rekomendasi bagi para pemangku kepentingan utama.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh
Fasilitas, Kualitas Produk, Harga, dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan
Konsumen Muslim pada UMKM Food Court Plataran Pekajangan Pekalongan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Fasilitas (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Konsumen Muslim.
Membuktikan bahwa kelengkapan sarana fisik, kecukupan pencahayaan,
kerapian tempat duduk, serta kerapian tata ruang menjadi penentu utama
kenyamanan konsumen. Dalam perspektif islam, ketersediaan fasilitas bukan
sekadar pemenuh kebutuhan fisik, melainkan bentuk penyediaan sarana yang
menjamin kebersihan dan kesucian lokasi (thaharah) dari najis serta
ketersediaan sarana ibadah mushola yang layak dan terawat. Ketersediaan
fasilitas yang memenuhi kaidah kemaslahatan (maslazah) ini memberikan
rasa tenang dan tentram, sehingga secara nyata mampu meningkatkan tingkat
kepuasan konsumen Muslim di lokasi food court.

2. Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Konsumen Muslim.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kesesuaian cita rasa, kerapian porsi
penyajian, dan konsistensi mutu kuliner yang disajikan para tenant berhasil

memenuhi ekspektasi pengunjung. Dalam kaitannya dengan konsumen
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Muslim, kepuasan produk sangat ditentukan oleh pemenuhan Kkriteria
Halalan Tayyiban. Produk makanan dan minuman tidak hanya dinilai dari
rasa lezat secara fungsional, tetapi mutlak harus terjamin kehalalan zat dan
prosesnya, serta bersih, higienis, dan aman bagi kesehatan. Kepastian kualitas
produk yang halal dan thayyib menghadirkan rasa aman dan ketenangan
batin, yang secara langsung memperkuat kepuasan dan kepercayaan
konsumen Muslim.

Harga (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen
Muslim.

Keterjangkauan nominal harga, kesesuaian harga dengan porsi dan kualitas
rasa (value for money), serta daya saing harga di kawasan Plataran
Pekajangan terbukti mampu menciptakan persepsi nilai yang positif. Bagi
konsumen Muslim, tingkat kepuasan atas variabel harga terbentuk karena
adanya penerapan prinsip keadilan (‘adl) dan transparansi dalam penetapan
harga. Pelaku usaha tidak menerapkan harga yang manipulatif (al-ghaban)
maupun penipuan (fadlis), sehingga transaksi berlangsung atas dasar kerelaan
bersama (‘an taradhin) tanpa ada rasa dirugikan.

Kualitas Pelayanan (Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Konsumen Muslim

Keramahan, ketepatan pesanan, dan sikap empati pramusaji dalam melayani
konsumen mencerminkan penerapan akhlaq al-karimah dan mu‘amalah
ma ‘rifah yang meneladani sifat Siddig, Amanah, Tablig, dan Fatanah.

Pelayanan yang santun dan responsif membangun rasa dihargai pada diri
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konsumen Muslim. Meskipun secara umum berpengaruh positif, kesimpulan
akademis menggarisbawahi bahwa kepuasan konsumen pada aspek
pelayanan masih dibatasi oleh adanya keraguan konsumen pada indikator
keandalan dan kecepatan penyajian pesanan (X4.2). Hal ini menunjukkan
bahwa pelayanan yang ramah perlu diimbangi dengan konsistensi kecepatan
penyajian agar kepuasan konsumen dapat tercipta secara menyeluruh.
Fasilitas (X1), Kualitas Produk (X2), Harga (Xs), dan Kualitas Pelayanan (X4)
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Konsumen Muslim.

Kesimpulan ini menegaskan bahwa penciptaan kepuasan konsumen Muslim
pada usaha kuliner berkonsep food court tidak dapat dilakukan secara parsial,
melainkan merupakan integrasi utuh dari seluruh pengalaman di lokasi (on-
site experience). Sinergi antara fasilitas yang bersih dan bernilai
kemaslahatan (thaharah & masla/ah), sajian produk yang Halalan Tayyiban,
penetapan harga yang adil (‘adl), serta pelayanan yang berakhlak mulia
(akhlag al-karimah) secara kolektif menjadi kunci utama dalam mendorong
terciptanya kerelaan (rida), niat kunjungan ulang, dan loyalitas konsumen

Muslim pada UMKM Food Court Plataran Pekajangan Pekalongan.
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B. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan
kaidah-kaidah metodologi ilmiah, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu

diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil penelitian ini, antara lain:

1. Keterbatasan Cakupan Objek Dan Variabel Penelitian
Penelitian ini-hanya berfokus pada empat variabel independen dari Bauran
Pemasaran Jasa 7P, yaitu Fasilitas (X1), Kualitas Produk (X2), Harga (X3),
dan Kualitas Pelayanan (X4). Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar
0,589, keempat variabel tersebut mampu menjelaskan 58,9% variasi
Kepuasan Konsumen. Hal ini mengindikasikan masih terdapat 41,1% faktor
lain di luar model penelitian seperti variabel Promosi Media Sosial,
Lokasi/Aksesibilitas, Citra Merek (Brand Image), maupun Kepercayaan yang
belum diteliti.

2. Dinamika Keragaman Jawaban Pada Indikator Pelayanan (X4.2)
Hasil analisis deskriptif menunjukkan terdapat porsi jawaban netral/ragu-ragu
yang cukup dominan pada 47 responden dalam indikator keandalan dan
kecepatan penyajian pesanan (X4.2). Kondisi ini mencerminkan adanya
variasi pengalaman konsumen yang belum sepenuhnya stabil, sehingga
pengukuran persepsi kualitas pelayanan pada aspek keandalan membutuhkan
instrumen pengamatan (observasi) yang lebih mendalam di masa mendatang.

3. Fokus Pengukuran Kualitas Pelayanan Pada Aspek Personal
Indikator kualitas pelayanan pada penelitian ini (X4.1) lebih berfokus

mengukur dimensi kesantunan, keramahan, dan etika interpersonal pramusaji
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(akhlag al-karimah). Penelitian ini memiliki keterbatasan karena belum
mengukur aspek Tangibles pelayanan secara murni visual (seperti kerapian
seragam atau penampilan fisik pramusaji)
4. Keterbatasan Operasionalisasi Indikator Syariah

Penilaian persepsi Syariah dalam penelitian ini disederhanakan ke dalam
bentuk indikator bauran pemasaran praktis (seperti kebersihan, transparansi
harga, dan keramahan). Penelitian ini belum mengukur konstruk
hukum/akhlak Syariah secara mendalam menggunakan skala pengukuran
Syariah tersendiri, melainkan mengaitkan temuan umum dengan teori

muamalah

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran

praktis dan akademis sebagai berikut:

1. Bagi Pengelola dan UMKM

a) Peningkatan Keandalan Layanan (X4.2): Mengingat indikator
kecepatan penyajian (reliability) memperoleh porsi jawaban netral
yang tinggi (47 responden), pengelola perlu menerapkan standar
durasi penyajian pesanan (SOP waiting time) agar kepuasan
konsumen lebih optimal.

b) Fasilitas Kebersihan & Tempat Ibadah: Pengelola diharapkan terus
menjaga kerapian area makan serta kebersihan sarana mushola dan
toilet sebagai bentuk pemenuhan asas thaharah dan maslahah bagi

pengunjung Muslim.
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2. Penelitian Selanjutnya

a)

b)

Menambahkan variabel independen lain yang belum diteliti dalam
model ini (seperti Brand Image, Promosi Media Sosial, atau Lokasi)
untuk menjelaskan 41,1% variasi sisa kepuasan konsumen.

Mengembangkan kuesioner dengan indikator kualitatif/kuantitatif
yang secara eksplisit mengukur dimensi Syariah (seperti indeks
kepatuhan halalan thoyyiban atau transparansi muamalah) agar tidak

terjadi kesenjangan klaim teoretis.
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